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jjaminan mutu pendidikan tingg
.ri (PTKIN) maupun swasta (PTKIS) merupakan kegiatan
andiri. Sehingga, proses tersebut dirancang, dijalankan,
<an sendiri oleh perguruan tinggi yang bersangkutan

angan dari Pemerintah, dalam hal ini Direktorat Jenderal
aupun Direktorat Pendidikan

an demikian, pedoman

i di suatu perguruan

g8, Kemenristek Dikti, m
yiktis) Kementerian Agama. Deng
aminan mutu internal perguruan

[KI seyogyanya disusun sendiri oleh perguruan tinggi
telah mengambil kebijakan

atan. Pemerintah pada 2003
tonomi semakin luas kepada perguruan tinggi di Indonesia.
tinggi memiliki

rannya adalah bahwa setiap perguruan
a lain dalam hal ukuran, struktur, sumber

tinggi termasuk di

g berlainan, antar
| misi, sejarah, dan kepemimpinan.

=nderal Pendidikan Tinggi. (2003). pedoman Penjaminan Mutu (Quality Assurance)

Tinggi. Jakarta: Depdiknas, 2003, him. 7.
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PARADIGMA BARU PENGELOLAA
PENDIDIKAN

Gambar 1. Paradigma Baru Pengelolaan Pendidikan Tinggi
(Sumber: Dikti Depdiknas, 2003)

Agar eksistensinya terjamin, maka perguruan tinggi mau tidak
fBarus menjalankan penjaminan mutu pendidikan tinggi yang
mggarakannya. Perlu dikemukakan, karena penilaian stakeholders
itiasa berkembang, maka penjaminan mutu juga harus selaly
saikan pada perkembangan itu secara berkelanjutan (continuous
vement).?

‘dapun faktor-faktor yang pada umumnya terkandung di dalam
* penjaminan mutu pendidikan tinggi, antara lain rumusan atau
5, konsep, tujuan, strategi, butir-butir muty, proses, dan manajemen
& mutu dalam proses penjaminan mutu pendidikan tinggi. Terkait
n masalah tersebut dalam bab ini penulis bermaksud mengkaji
mendalam tentang bagaimana mewujudkan sistem penjaminan

"TKI sebagai upaya membangun fondasi untuk menuju perguruan
yang bermutu dan berdaya saing.

=ktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Pedoman P

enjaminan Mutu (Quality Assurance) Pendidikan
'€gi. Jakarta: Depdiknas, 2003, him. 8.
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B. Konsep Dasar Penjaminan Mutu

1. Pengertian Penjaminan Mutu

Secara umum yang dimaksud dengan penja
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelol:
dan berkelanjutan, sehingga konsumen, produsen, &s
berkepentingan memperoleh kepuasan. Dengan de
mutu pendidikan tinggi adalah proses penetapan dan g
mutu pengelolaan pendidikan tinggi secara konsiste
sehingga stakeholders memperoleh kepuasan.*

2. Konsep Penjaminan Mutu
Pendidikan tinggi di perguruan tinggi tern
PTKI dinyatakan bermutu atau berkualitas, apabilz
a.  Perguruan tinggi tersebut mampu menetapka
visinya melalui pelaksanaan misinya (aspek de
Perguruan tinggi tersebut mampu memenuhi ket
(aspek induktif), berupa:
1)  kebutuhan kemasyarakatan (societal needss
2)  kebutuhan dunia kerja (industrial needs):
3) kebutuhan profesional (professional needs).
Dengan demikian, perguruan tinggi harus mas
menjalankan, dan mengendalikan suatu proses yang m
mutu sebagaimana diuraikan di atas.

3. Tujuan Penjaminan Mutu

Memelihara dan meningkatkan mutu pendid
berkelanjutan, yang dijalankan oleh suatu perguruan

untuk mewujudkan visi dan misinya, serta untuk mes
stakeholders melalui penyelenggaraan Tridharma Pe
Pencapaian tujuan penjaminan mutu melalui k
mutu yang dijalankan secara internal oleh perguruan
dan diaudit melalui kegiatan akreditasi yang dija
atau lembaga lain secara eksternal. Dengan demik

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2003, Ibid.




terhadap pemeliharaan dan peningkatan mutu pendidikan
& secara berkelanjutan di suatu perguruan tinggi dapat diwujudkan,
gaimana dapat dilihat pada Gambar berikut:

n mutu adalahg
aan secara ko

~dan pihak las
mikian, pens
1 pemenuhan £
n dan berke
/A;_
j PENJAMINAN PENJAMINAN
MUTU MUTU
l (Eksternal) (Intenal)
asuk di lingks - BAN/Lembaga lain PT Ybs
) H
A

n dan mewuis

eduktif); oar 2. Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi secara Internal dan
*butuhan staks Eksternal (Sumber: Dikti, 2003)
); Sistem Penjaminan Mutu Internal

Lntuk menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan perguruan
B secara berkelanjutan, setiap perguruan tinggi harus memiliki
penjaminan mutu sebagai bagian dari sistem pengelolaan dan
= pelaksanaan program-program akademik. Sistem penjaminan
dibentuk ditingkat institusi dan dapat pula dikembangkan di
Pt fakultas/jurusan, sesuai dengan kebutuhan.
‘Sistem penjaminan mutu internal pada suatu perguruan tinngi
ain pada adanya pengorganisasian, dan manual mutu yang memuat
Wataan mutu sebagai komitmen institusi, kebijakan mutu, prosedur
mstruksi kerja mutu. Perguruan tinggi harus menetapkan sasaran
yang harus dicapai oleh unit-unit kerja sesuai dengan kapasitas
| &inerja masing-masing. Perguruan tinggi juga harus memiliki
amisme peningkatan mutu berkelanjutan serta pengembangan sistem
inan mutu untuk menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan
gxat nasional maupun internasional.

Npu merenca
lenjamin penc

likan tingg:
inggi secaras
menuhi k
rguruan Ting
>giatan penj
nggi, akan d
nkan oleh B
kian, obyekss

Felaksana monitoring dan evaluasi terhadap proses peningkatan
Serkelanjutan dapat berkoordinasi dengan pelaksana audit internal,



jika ada, untuk memberikan masukan kepada pihak yang
jawab untuk melakukan tindakan perbaikan yang efek#it

Perguruan tinggi harus memiliki sistem rekaman data
yang baik mengenai proses serta hasil pelaksanaan sistes
mutu. Rekaman data dan informasi yang baik dima
memungkinkan pelacakan kembali data dan informasi y
serta memberikan peringatan dini kepada pihak yamg
tindakan perbaikan.

Hasil-hasil seluruh sistem penjaminan mutu yang te
dengan baik hendaknya digunakan sebagai bagian yang tida
dari program penjaminan mutu eksternal termasuk p
memperoleh akreditasi.’

5. Elemen Penilaian

a.  Perguruan tinggi menjalankan sistem penjaminas
didukung dengan adanya bukti-bukti berupa ma
pelaksanaannya.

1) Keberadaan Manual Mutu

2)  Implementasi penjaminan mutu

Perguruan tinggi menetapkan sasaran mutu, me
mengevaluasi pencapaiannya, minimal di bidang &
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Perguruan tinggi merekrut calon mahasiswa yang be
Perguruan tinggi memiliki daya tarik institusi bagi cale
dari berbagai daerah di indonesia dan Iuar negeri.
Perguruan tinggi memiliki rekaman data yang dio
informasi untuk memungkinkan pelacakan kembs
informasi yang diperlukan serta memberikan pers
kepada pihak yang melakukan tindakan perbaikan.
Perguruan tinggi memiliki komitmen institusi untuk
dana yang menjamin upaya peningkatan mutu iz
akreditasi, secara terus menerus,

5 Badanjk;edi;asi Nasional Perguruan Tinggi, Departemen Pendidikan &

Y TV
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ponen Penilaian dalam Sistem Penjaminan Mutu

el 1. Standar-12. Sistem Jaminan Mutu Perguruan Tinggi’

HARKAT DAN PERINGKAT
ETER  ANCGAT  pAlK  cukup KURANG
IK
4 3 2 1
gmruan
fany2
mual
gannya.
Ada bukti Ada bukti Ada bukti Tidak ada
bahwa bahwa bahwa bukti bahwa
Perguruan Perguruan Perguruan perguruan
Tinggi Tinggi Tinggi tinggi
memiliki memiliki memiliki memiliki
Manual Mutu  Manual Mutu Manual Mutu  Manual
yang lengkap yang lengkap, yang hanya Mutu.
meliputi: meliputi: meliputi:

a. Pernyataan
Mutu

b.Kebijakan
Mutu

¢. Standar
Mutu

d.Prosedur
Mutu

e. Instruksi
Kerja

f. Sasaran
Mutu

dan
terintegrasi
dalam suatu
sistem
dokumen

a. Pernyataan
mutu

b. Kebijakan
Mutu

c. Standar
Mutu

d.Prosedur
Mutu

e. Instruksi
Kerja

f. Sasaran
Mutu

tetapi tidak
terintegrasi

dalam suatu

sistem
dokumen

a. Pernyataan
Mutu

b. Kebijakan
mutu

c. Standar
Mutu

d.Prosedur
Mutu

e. Instruksi
Kerja

Bian Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, 2007, Ibid., him. 10-12.



HARKAT DAN PERINGKAT
KOMPONEN/ SANGAT

PARAMETER ~ BAIK BAIK  CUKkup
L 3 2 1
12:1.2 Penjaminan Penjaminan Penjaminan
Implementasi mutu sudah  mutusudah  muty sudah
penjaminan berjalan berjalan berjalan yang &
mutu. diseluruh unit tetapi tidak mencakup
kerja yang diseluruh siklus
mencakup unit kerja perencanaan,
siklus yang pelaksanaan,
perencanaan, mencakup analisis dan
pelaksanaan,  siklus evaluasi,
analisis dan perencanaan, tindakan
evaluasi, pelaksanaan, perbaikan
tindakan analisis dan  teta pi tidak ada
perbaikan evaluasi, bukti dalam
yang tindakan bentuk laporan
dibuktikan perbaikan monev/audit.
dalam bentuk yang
laporan dibuktikan
monev/audit. dalam bentuk
laporan

monev/audit,

12.2.1 Perguruan
tinggi
menetapkan
sasaran mutu,
memonitor dan
mengevaluasi
pencapaiannya,
minimal

di bidang
pendidikan,
penelitian, dan
pengabdian
kepada
masyarakat,

Adarumusan  Ada rumusan
Sasaran mutu  sasaran mutu
di bidang di bidang
pendidikan,  pendidikan,
penelitian dan penelitian dan
pengabdian pengabdian

kepada kepada
masyarakat  masyarakat
yang yang
terdokumentasi terdokumentasi,
dan tetapi
pencapaiannya pencapaiannya
dimonitor dimonitor
serta serta
dievaluasi. dievaluasi.

Ada rumusan
sasaran mutu
di bidang
pendidikan,
penelitian dan
pengabdian
kepada
masyarakat
tetapi tidak
terdokumentasi
dan
pencapaiannya
tidak
dimonitor
dan tidak
dievaluasi.

12.2.2 Perguruan
tinggi

merekrut calon
mahasiswa yang
bermutu

Rasio pelamar Rasio pelamar

dibanding dibanding

yang diterima yang diterima

>4:1 antara 3:1 dan
4:1

Rasio pelamar
dibanding
yang diterima
antara 1:1 dan
21

DERN IAREIA ARl BET % 1 o= 5 o= oo e




HARKAT DAN PERINGKAT

SANGAT
BAIK

BAIK

CUKUP

KURANG

4

3 2

1

Mahasiswa
berasal dari >
30% propinsi
di Indonesia
dan luar
negeri.

Mahasiswa
berasal dari
30-21%
propinsi di
Indonesia dan
luar negeri.

Mahasiswa
berasal dari 20-
11% propinsi
di Indonesia.

Mahasiswa

berasal <10%
dari propinsi
di Indonesia.

Memiliki bukti
rekaman data
vang diolah
menjadi
informasi
yang bisa
dilacak dan
digunakan
untuk
memberikan
peringatan
dini untuk
tindakan
perbaikan.

Memiliki
bukti rekaman
data yang
diolah
menjadi
informasi
vang bisa
dilacak
tetapi tidak
digunakan
untuk
memberikan
peringatan
dini untuk
tindakan
perbaikan.

Memiliki bukti
rekaman data
tetapi belum
diolah menjadi
informasi yang
bisa dilacak
tetapi tidak
digunakan
untuk
memberikan
peringatan
dini untuk
tindakan
perbaikan.

Tidak
memiliki
bukti
rekaman
data dan
informasi
yang bisa
dilacak
dengan
mudah dan
digunakan
untuk
memberikan
peringatan
dini untuk
tindakan
perbaikan.

Ada dana
vang memadai
dialokasikan
secara

khusus untuk
menjamin
upaya secara
fETUS Menerus
untuk
meningkatkan
mutu

internal serta
akreditasi.

Ada dana

yang )
memadai

tetapi tidak
dialokasikan

secara
khusus untuk
menjamin
upaya secara
terus menerus
untuk
meningkatkan
mutu

internal serta
akreditasi.

Ada dana
tetapi tidak
memadai
untuk
menjamin
upaya secara
terus menerus
untuk
meningkatkan
mutu

internal serta
akreditasi.

Tidak ada
dana yang
dialokasikan
untuk
menjamin
upaya

secara terus
menerus
untuk
meningkatkan
mutu
internal serta
akreditasi.

PENJAMINAN MUTU DI PERGURUAN TINGGI ISLAM
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C. Perguruan Tinggi yang Bermutu

Dalam pemahaman tradisional, pendidikan adalah proses mer
perilaku manusia sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Prod
sebagai lembaga pendidikan tinggi adalah lulusan. Lulusan (a
adalah orang yang telah mengikuti pendidikan di PT dalam pe
tertentu sehingga perilakunya berubah seperti diharapkan. Pe
perilaku dalam hal ini berkenaan dengan penguasaan penget
yaitu dari belum menguasai pengetahuan berjenjang tinggi me
menguasainya. Karena itu, mutu PT hanya dilihat dari produk,
arti jumlah lulusan dan penguasaan atas pengetahuan atau kema
akademik. Apabila presentase lulusan tinggi dan IPK para lulu
(misalnya 2,75 ke atas), maka PT itu dikatakan bermutu.

Tetapi kenyataannya, banyak keluhan dari dunia usaha
menampung para lulusan untuk bekerja, karena kemampuan =
memahami pekerjaan dan melaksanakannya tidak sesuai deng: . St
yang tercantum dalam ijazah. Di samping itu, banyak lulusan yang s ket
dalam ujian penerimaan karyawan. Kemampuan rendah itu me '
banyak perusahaan terpaksa mengeluarkan biaya besar untuk pes '
atau pendidikan tambahan, padahal seharusnya tidak perlu.
berbagai keluhan seperti itu, di masa-masa belakangan dikembz
apa yang disebut relevansi pendidikan, dengan pengertian
bahwa pendidikan harus sesuai dengan kebutuhan. Tetapi, &
kebutuhan umumnya dipahami secara idealistis dan mengas
misalnya, kebutuhan nasional atau pembangunan, maka sers
terealisasi dengan baik. Melihat kelemahan itu, Menteri Pendidiks
Kebudayaan, Prof. Dr. Wardiman Djojonegoro, dalam Kabinet 1955
memperkenalkan konsep “link-and-match”, yang intinya menyess
pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha, antara lain dengan
magang. Konsep ini belum sempat memasyarakat. Ada dua kelems
pokok pemahaman tradisional di atas:

1) Mudah timbul kecenderungan mengejar target kuantitatif
lulusan dan angka IPK), sehingga sistem dan proses penc
yang seharusnya sering terabaikan.

2) Terjadinya kerancuan pemahaman tentang mutu, relevansi, e
dan efektivitas. Karena mutu dipisahkan dari ketiga faktor l=3



bisa terjadi bahwa mutu PT baik, tapi relevansi, efisiensi dan

efektivitas kinerjanya rendah. Demikian juga sebaliknya.”
Dalam pemahaman mutakhir, perguruan tinggi yang
stu dapat dilihat dari karakteristik yang dimilikinya, antara lain:
Memiliki kejelasan visi, misi dan tujuan lembaga,
Memgembangkan tradisi/kultur akademik dengan baik,
Memiliki prestasi baik akademik maupun dan non akademik.
dapun perbedaan lembaga perguruan tinggi yang bermutu dengan
aga yang tidak bermutu baik negeri maupun swasta antara lain
g2i berikut :
Pada lembaga yang bermutu kepemimpinan memp
keunggulan, sedangkan pada lembaga yang tidak bermutu sikap
simpinan serba puas dengan yang ada.
2dalembaga yang bermutu berdaya sendiri yaitu sifat kemandiriannya
snggi, sedangkan pada lembaga yang tidak bermutu sebaliknya
yaitu ketergantungannya kepada pemerintah/pihak lain tinggi.
.da lembaga yang bermutu keuangan dikelola dengan baik,
sdangkan pada lembaga yang tidak bermutu keuangan dipegang

disebut
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duk

unyai wawasan

uan =

'\}'

Tlu. pimpinan.

Sedangkan lembaga pendidikan yang disebut Excellent University/

tidak sekadar baik tetapi harus melebihi efektif.

Rualitas manajemen PT berkaitan erat dengan pekerjaan manajerial
inan. Oleh karena itu, diperlukan kualitas pengelolan yang
sejak proses awal sampai dengan proses akhir (output). Kualitas
iolaan dapat mengacu pada prinsip-prinsip jaminan kualitas yang
evaratkan menggunakan konsep Total Quality Management (TQM),
emberi kontribusi yang besar berupa kualitas pelayanan belajar
ontribusi yang besar berupa kualitas yang memenuhi standar, PT
embuat kriteria standar pelayanan sebagai jaminan kualitas.
alitas akan dapat dilihat oleh pengguna — masyarakat secara
pabila mempunyai image di mata masyarakat tentang atribut-
ang dimiliki oleh institusi pendidikan tinggi. Atribut tersebut

rtian
api, ks

tatif (3

penjelasan Tampubolon® meliputi:

nsi, efs
Purnama Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

ktor las .
~ = him. 119-120.

=t Purnama Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu. 2001, Ibid., him, 122-126.
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1.

2.

3.

Relevansi: yaitu kes

a.

4.

Efisiensi: yaitu kehematan dalam penggunaan
tenaga, waktu, dan lain-lain) untuk
jasa PT yang

a.

Efektifitas: yaitu kesesuaian pe
atau ketepatan sistem, metode,
untuk menghasilkan jasa yang

Akuntabilitas ('Kebertanggungjawaban): yaitu dapat tidaknya Kies
produk PT, termasuk perilaku pengelola, dipertanggungjawabka
hukum, etika akadem

esuaian dengan kebutuhan. Misalnya:

Apakah isi kurikulum dan silabus perkuliahan, dan
ai dengan kebutuhan mahasiswa (P

materi sajian sesu
-lain), ketentuan

cita-cita, tingkat kemampuan, dan lain
serta kebutuhan dunia kerja?
Apakah kebijakan-kebijakan akademik sesuai dengan keb
mahasiswa, pemerintah, dan masyarakat?
Apakah buku-buku di perpustakaan sesuai den
(tuntutan kurikulum)?
Apakah keahlian dosen sesuai
bidang studi dan jenjang studi)?
Apakah kemampuan Julusan (produk parsial) sesuai ¢

dunia kerja?

gan keb

dengan kebutuhan (

sumber daya
produksi dan penyajis

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Misalny
direncanakan (sesuai &8
ggaran yang direnc
hemat dan tepat?

tepat pada wakt

Untuk menghasilkan produk yang
kebutuhan pelanggan), apakah an
dan tersedia dipergunakan secara
Apakah penyelesaian studi mahasiswa
(S1=4 tahun)?

Apakah penerimaan dosen dan pegawai didasarkas
analisis jabatan yang objektif, sehingga tidak terjadi ke
tenaga?
rencanaan dengan hasil yang &
dan atau proses yang diperss
direncanakan. Misalnya:

Apakah cara atau metode penyajian materi kuliah cuks

sehingga mahasiswa memahaminya dengan mudah?
Apakah prosedur—prosedur administrasi tepat dan baik =8
dengan lancar dan cepat untuk me

_—
4

semua dapat berjalan
pelanggan merasa puas?

ik, agama, dan nilai budaya. Misalr
L

Apakal
dipertar
Apakal
diperte
akadem
Apakah
ferperc:
Apakal
diperta
budayz:
Apaka
bertent
Apaka

sativitas

bahart

rkembas

@inya:
Apak:
sesuai
dunia
Apak
bidan
perki

Apal
berd:
litera
Apal
eval



Apakah peraturan yang ditetapkan oleh PT dapat

dipertanggungjawabkan secara undang-undang?

Apakah materi kuliah yang diberikan dosen dapat

dipertanggungjawabkan secara kurikuler dan etika

akademik?

Apakah nilai ujian yang diperoleh mahasiswa (IP atau IPK)

terpercaya?

Apakah perilaku (sikap) kepelayanan para pengelola PT dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum, etika, agama, dan nilai

budaya?

Apakah penelitian yang dilakukan dan hasilnya tidak

bertentangan dengan agama dan atau undang-undang?

Apakah PT mempunyai kode etik?

ativitas: yaitu kemampuan PT untuk mengadakan inovasi,

smbaharuan, atau menciptakan sesuatu yang sesuai dengan
: kembangan zaman, termasuk kemampuan evaluasi diri.
Bsalnya:

Apakah PT secara periodik membuat pembaharuan kurikulum

sesuai perkembangan ilmu dan teknologi yang dibutuhkan

dunia usaha?

Apakah ada dosen yang menciptakan teori baru dalam
bidang ilmunya berdasarkan penelitian atau metode (teknik)
perkuliahan yang baru?

Apakah dosen selalu memperbaharui materi kuliahnya
berdasarkan informasi yang didapatnya dari dunia kerja dan
literatur?
Apakah PT mempunyai alat untuk evaluasi diri dan melakukan
evaluasi diri secara teratur?
Wtuasi M-M (Menyenangkan & Memotivasi): yaitu suasana yang
enyenangkan dan memotivasi dalam PT sehingga semua orang
melaksanakan tugasnya dengan senang hati, tulus, dan
=uh semangat. Misalnya:
Apakah kebijakan yang diambil pimpinan PT cukup adil,
sehingga tidak ada orang merasa dirugikan?

PENJAMINAN MUTU DI PERGURUAN TINGGI ISLAM
Konsepsi. Interoretasi dam Alke:



Apakah

b. Apakah unsur-unsur pimpinan PT bersikap terbuka dan 2k
dan tepe

terhadap semua dosen, pegawai administrasi, dan mahass

sehingga semua merasa bebas dan tidak tertekan? duktivita
Penampilan (Tangibility): yaitu kerapian, kebersihan, keinda Sosen, dan
dan keharmonisan fisik PT, terutama para pengelola (pimps mzan kebut
dosen, pegawai administrasi), yang membuat situasi dan pela secara k
semakin menarik. Misalnya: Berapa
a. Apakah pimpinan dan para pegawai selalu berpakaian Eeecn 1
serta bersih? menyele
b.  Apakah dosen, terutama waktu di kelas, selalu berpenans Berapa
simpatik dan berpakaian rapi, bersih, serta harmonis? dapat se

c. Apakah pekarangan, taman, jalan-jalan, ruangan dan se Berapa
peralatan dalam kampus selalu terpelihara dengan baik, bes tahun d
indah, teratur dan harmonis? Berapa.
Empati: yaitu kemampuan PT, khususnya para pengelola, membe satu tah
pelayanan sepenuh dan setulus hati kepada semua pelanggans Serapa
Misalnya: (Satuan
dosen s

a. Apakah pimpinan PT dan unit-unitnya selalu memper
keadaan bawahan dengan penuh kasih saying dan tang
jawab, serta memberikan bantuan dan dorongan semaksim$ .
bila diperlukan?

mpua
ng studi
ainya:

b. Apakah resepsionis menerima tamu (pelanggan) de Bagaim
ramah dan sopan, serta memberikan informasi dan bz nilai A,
sebaik-baiknya bila diperlukan? - Bagaim

c. Apakah dosen memperhatikan dan melayani ma Adakah
dengan sepenuh dan setulus hati? fokal, r

akadem

Ketanggapan (Responsiveness): yaitu kemampuan PT, khus

para pengelola, dalam memperhatikan dan memberikan re

terhadap keadaan serta kebutuhan pelanggan dengan cepas

tepat. Misalnya:

a. Apakah pimpinan PT dan unit-unitnya dengan ceps
tepat memberikan respons (jawaban, dan lain-lain) tes

2 produ
perhatikan
auler (J1
Eanyaan |

permintaan atau pertanyaan pihak pelanggan tersier Apakah
kerja) atau pemerintah (pelanggan sekunder) atau perkem mmutu pe
zaman? sngkat



Apakah dosen memberikan perhatian dan respons yang cepat
dan tepat terhadap kesulitan yang dihadapi mahasiswa?
Produktivitas: yaitu kemampuan PT dan seluruh staf pengelola
fosen, dan lain-lain) untuk menghasilkan produk yang sesuai
engan kebutuhan pelanggan menurut rencana yang telah ditetapkan,
ik secara kuantitatif maupun kualitatif. Misalnya:

Berapa jumlah mahasiswa yang diwisuda tiap tahun? Berapa
persen mahasiswa yang diterima? Berapa persen yang dapat
menyelesaikan studi tepat pada waktunya (S1 = 4 tahun)?
Berapa persen penelitian yang direncanakan dalam satu tahun

kaian =

dapat selesai dengan lengkap?

lan se Berapa persen program pengabdian pada masyarakat tiap

aik, bes tahun dapat selesai dengan lengkap?

& Berapa persen karya tulis yang direncanakan dosen dalam
satu tahun dapat selesai sepenuhnya?

Berapa persen RMP (Rencana Mutu Perkuliahan) dan SMS
(Satuan Materi Sajian) yang seharusnya ada dapat dihasilkan

embers
ngga

perhats dosen setiap tahun?

 tange Kemampuan Akademik: yaitu penguasaan mahasiswa atas

K ._’ Bidang studi (penghayatan atas jasa kurikuler) yang diambilnya.
Misalnya:

n) deng 2 Bagaimana hasil ujian semester? Berapa % yang mendapat

nilai A, B, C, D, dan E? Berapa IP rata-rata?
& Bagaimana IPK lulusan? Berapa % yang IPK-nya 3 ke atas?
¢ Adakah mahasiswa yang memperoleh penghargaan tingkat
lokal, nasional, regional atau internasional atas prestasi

in bant

nahasis

khusus akademik (ilmiah) yang dicapainya?

Dalam produksi dan penyajian setiap jasa PT, kesebelas atribut harus
diperhatikan. Perkuliahan, misalnya, adalah bagian pokok dari Jasa
Kurikuler (JK) yaitu kegiatan pendidikan dan pengajaran. Dalam
perkuliahan atribut-atribut itu harus diperhatikan. Pertanyaan-
) terhad pertanyaan berikut perlu dijawab:

sier (du 1) Apakah sisi materi kuliah yang direncanakan dalam rancangan
T mutu perkuliahan, dan yang disajikan, sesuai dengan kurikulum,
tingkat kemampuan dan potensi mahasiswa, dan kebutuhan

an respe
cepat &

cepat &

rAal i ABRBIRI A Rl RATI"I 0 PS5l M S/ SIIr51 1A AL "T'IRIZAS 7/~ 11 A AR



dunia kerja? atau ca

2) Apakah perencanaan, pelaksanaan (pengendalian), dan e 2 pada
(untuk peningkatan mutu) perkuliahan dilakukan de @mpubol
efisien? 425 atribt

3) Apakah metode penyajian yang dipergunakan ¢ Eswa dan
efektif? g dan f

4) Apakah isi materi kuliah dan tindakan dosen ¢ slihat, te

2D mahas
eka, tun

perkuliahan, serta perilaku para mahasiswa, akuntabel (&
dipertanggungjawabkan secara hukum, akademik, mos

5) Apakah dosen membuat pembaruan atau inovasi da am diri |
materi kuliah dan atau metodenya, serta menyesuaikan de dengan
perkembangan kebutuhan dunia kerja? (kreativitas) nia kerja

6) ApakahdosmtetapmengembangkansituasiM—M (Menyens Bewa mel:
& Memotivasi) dalam perkuliahan sehingga mahasiswan dapat be
senang dan selalu termotivasi? ung ber:

7)  Apakah penampilan dosen dan mahasiswa selalu rag penunjas
harmonis? (penampilan) s atribut te

8) Apakah dosen selalu memperhatikan aspirasi mahasisws Lebih lan
(empati). en di atz

9)  Apakah dosen selalu tanggap dengan cepat dan tepat tes utam
keluhan mahasiswanya? ava dalar

10) Apakah dosen produktif dalam penyusunan ranca dah. PT al
mutu perkuliahan, pembimbingan, dan karya-karya £ Lebih pe
Apakah mahasiswa juga kreatif berkaitan dengan mata ipeningkal

bersangkutan? besaha star
11) Bagaimana tingkat kemampuan mahasiswa dalam mens merupakan
isi perkuliahan? Bagaimana nilai-nilai ujian mereka? #iap kom,

Jika jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu baik, maka 2 hanya b
perkuliahan tentu baik. Untuk mendapatkan jawaban dengan objeki JBangunan,
dipergunakan berbagai alat evaluasi (internal/eksternal). Penguts
masing-masing atribut mungkin tidak sama pada setiap jasa atau ps
atribut (11) misalnya terutama pada mahasiswa sebagai pels

produk par

. (8), (9)

Purnama Tz
=% Diuirnama T-



er atau calon produk parsial (lulusan), atribut nomer (8) dan (9)
g=ma pada dosen (pada orang atau pengelola).
Tampubolon (2001)"’ menjelaskan bahwa hal yang sangat mendasar,
clas atribut itu merupakan kebutuhan para pelanggan, terutama
a<iswa dan dunia kerja. Tidak semua atribut disajikan (diajarkan)
g dan formal kepada mahasiswa. Apabila atribut-atribut itu
serlihat, terasa) dalam setiap kegiatan PT atau setiap pelayanan
adap mahasiswa selama studi, maka pasti akan berpengaruh pada
sereka, tumbuh, dan membudaya. Dengan adanya atribut-atribut
Llam diri mereka, dunia kerja (dunia usaha) akan menyambut
eka dengan senang hati, karena atribut-atribut itu juga dibutuhkan
dunia kerja. Dengan kata lain, kesebelas atribut tumbuh dalam diri
ssiswa melalui pembelajaran di PT. Produksi dan penyajian jasa-
T dapat berjalan dengan bermutu jika SDM dan sarana-prasaran
ung bermutu tersedia. Karena itu SDM PT (pimpinan, dosen,
za penunjang akademik, pegawai administrasi) harus memiliki
st-atribut tersebut.
Lebih lanjut, Tampubolon'' menjelaskan bahwa apabila kesebelas
ponen di atas, atau setidaknya komponen-komponen yang paling
dan utama, sudah distandarisasi, maka evaluasi atas mutu PT
ya dalam rangka akreditasi) akan dapat dilakukan lebih objektif
sudah. PT akan dapat mengadakan evaluasi diri dengan baik secara
ar. Lebih penting lagi, perencanaan, pengendalian, dan evaluasi

peningkatan mutu akan dapat dilakukan dengan lebih tepat.

. usaha standarisasi, dan terlebih dalam evaluasi, kesebelas atribut
merupakan pusat perhatian. Sudah tentu tidak semua atribut ada
setiap komponen. Sesuai dengan sifat komponen bersangkutan,

-kin hanya beberapa atribut yang harus ada. Pada sarana/prasarana

=ti bangunan, misalnya, tentu atribut “empati” tidak relevan. Tetapi,
produk parsial (lulusan), kesebelas atribut itu, terutama atribut
5), (7), (8), (9), dan (11) diharapkan ada dan berkembang.

Daulat Purnama Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu. 2001, ibid., 128-129.
Daulat Purnama Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu. 2001, Ibid., 137-138.




E. Kesimpulan

Proses penjaminan mutu pendidikan tinggi di suatu pergs
tinggi termasuk di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam {
merupakan kegiatan mandiri dari perguruan tinggi yang bersangk
sehingga proses tersebut dirancang, dijalankan, dan dikendalikan se
oleh perguruan tinggi yang bersangkutan tanpa campur tanga
Pemerintah maupun lembaga lain. Untuk menjaga dan meningk
mutu pendidikan perguruan tinggi secara berkelanjutan, setiap pergss
tinggi harus memiliki sistem penjaminan mutu sebagai bagian
sistem pengelolaan dan proses pelaksanaan program-program akaé
Sistem penjaminan mutu dibentuk di tingkat institusi dan dapa
dikembangkan di tingkat fakultas/jurusan, sesuai dengan kebutuh

Sistem penjaminan mutu internal pada suatu perguruan &
tercermin pada adanya pengorganisasian, dan manual mutu yang
pernyataan mutu sebagai komitmen institusi, kebijakan mutu, pre
mutu instruksi kerja mutu. Perguruan tinggi harus menetapkan sz
mutu yang harus dicapai oleh unit-unit kerja sesuai dengan kaps
dan kinerja masing-masing. Perguruan tinggi juga harus me:
mekanisme peningkatan mutu berkelanjutan serta pengembangan s
penjaminan mutu untuk menyesuaikan dengan tuntutan perkembs
di tingkat nasional maupun internasional.

Dengan tersusunnya konsep penjaminan mutu maupun pelaks:
penjaminan tentunya menjadi pendorong “creating value” s
penyelenggara dan pengelola perguruan tinggi di Indonesia te
lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) sebagai fe
utama mewujudkan perguruan tinggi yang bermutu dan berdaya
di era global. []
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